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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas, kepraktisan, dan efektivitas E-Modul IPA berbasis model pembelajaran 
REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) dalam meningkatkan literasi sains siswa SMP. Penelitian 
ini merupakan penelitian pengembangan (Research & Development) dengan menerapkan paradigma ADDIE (Analyze, 
Design, Develop, Implement, Evaluate). Hasil uji validitas E-Modul tergolong dalam kategori validitas sangat tinggi dengan 
skor Aiken’s V sebesar 0,91. Kepraktisan E-Modul juga tergolong sangat praktis dengan skor 91%. Efektivitas E-Modul 
terhadap peningkatan literasi sains ditunjukkan melalui skor N-Gain sebesar 0,56 yang tergolong sedang. Selain itu, 
persentase respons siswa terhadap penggunaan E-Modul tergolong baik dengan skor sebesar 79%. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu kemampuan yang esensial bagi siswa untuk merespons permasalahan di abad ke-21 yang 
semakin kompleks adalah literasi sains (Rahman et al., 2022). Literasi sains menggambarkan kemampuan 
individu guna mengaplikasikan pemahaman yang dimilikinya dalam aktivitas sehari-hari yang mencakup 
merumuskan persoalan, menguraikan fenomena secara ilmiah, merangkai pengetahuan baru, dan 
menyimpulkan berdasarkan bukti ilmiah. Literasi sains juga mencakup kemampuan mengembangkan pola pikir 
hipotetif yang memudahkan seseorang untuk berinteraksi dengan berbagai konsep dan masalah ilmiah (Pertiwi 
et al., 2018). Literasi sains memiliki peran krusial dan tidak boleh diabaikan dalam pembelajaran IPA, karena 
berfungsi untuk membekali seseorang dengan kemampuan menerapkan konsep-konsep sains yang telah 
dipelajari guna menyelesaikan berbagai masalah ilmiah yang ditemui dalam kehidupan nyata (Humairah et al., 
2024).  

Tingkat literasi sains individu dalam kerangka asesmen literasi sains yang dikembangkan PISA dikaji 
melalui tiga aspek, yakni konteks, pengetahuan, dan kompetensi. Aspek kompetensi mencakup: (1) menguraikan 
fenomena secara ilmiah, (2) mengevaluasi dan merancang penyelidikan secara ilmiah, (3) menginterpretasikan 
data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2023a). Berdasarkan laporan PISA tahun 2022, skor literasi sains siswa 
Indonesia menunjukkan ketertinggalan yang cukup signifikan dibandingkan dengan rata-rata internasional, 
yakni 383 dari 485. Indonesia terdapat di posisi ke 67 dari 81 negara peserta PISA. Rendahnya skor literasi sains 
ini memperlihatkan bahwa banyak siswa belum mampu menganalisis konsep IPA yang berkaitan dengan aktivitas 
sehari-hari, sehingga banyak siswa tidak mampu menafsirkan data, memahami arguemen ilmiah, atau 
menerapkan konsep sains untuk menyelesaikan permasalahan pada kehidupan sehari-hari. Kurangnya 
kemampuan dalam menafsirkan data atau memahami argumen ilmiah dapat mengakibatkan individu mudah 
menerima informasi yang salah. Rendahnya literasi sains juga beresiko terhadap suatu negara untuk tertinggal 
dalam inovasi dan daya saing ekonomi berbasis pengetahuan (OECD, 2023b).  

Penyebab utama kemampuan literasi sains siswa Indonesia rendah adalah kurangnya aktivitas belajar 
mengajar dan bahan ajar yang secara khusus disusun guna mengembangkan literasi sains (Barus et al., 2024). 
Selain itu, juga dipengaruhi oleh pembelajaran IPA yang tidak cukup kontekstual dan tidak berkaitan dengan 
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aktivitas sehari-hari. Hasil wawancara kepada guru IPA SMPN 8 Jember menunjukkan bahwa kemampuan 
literasi sains siswa SMPN 8 Jember bervariasi, beberapa siswa mampu mengaplikasikan konsep sains yang telah 
dikuasai untuk mengatasi masalah ilmiah sehari-hari yang terintegrasi dalam pembelajaran IPA, sementara 
beberapa siswa yang lain masih memerlukan bimbingan. Selain itu, integrasi aspek-aspek literasi sains dalam 
pembelajaran masih terbatas dengan dominasi penggunaan buku paket dan LKS sebagai bahan ajar. Hasil 
wawancara sejalan dengan penelitian Yusmar & Fadilah, (2023) yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi 
sains siswa Indonesia bervariasi (rendah, sedang, dan tinggi). Hasil wawancara juga sejalan dengan penelitian 
Susanti & Zulfiani, (2025) yang mengungkapkan bahwa guru umumnya menggunakan buku teks dan modul 
yang berisi materi dan latihan tanpa pendekatan yang lebih terarah terhadap keterampilan yang ingin dicapai. 
Oleh sebab itu, diperlukan bahan ajar berbasis kontekstual yang mencakup aspek-aspek literasi sains guna 
membantu mengembangkan literasi sains siswa. 

Salah satu bahan ajar yang menggunakan teknologi guna mendukung siswa lebih aktif, kreatif, serta 
mandiri dalam proses belajarnya adalah E-Modul. E-Modul diterapkan dalam proses belajar mengajar guna 
membantu siswa meraih tujuan pembelajaran (Ulfa et al., 2023). Penerapan E Modul dapat menciptakan proses 
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan efektif, karena dalam E-Modul dapat ditambahkan audio, vidio, 
navigasi, dan animasi yang memungkinkan visualisasi konsep abstrak. Selain itu, penggunaan E-Modul sangat 
praktis karena dapat diakses kapanpun dan di manapun yang memudahkan siswa untuk belajar (Ilmi et al., 2021). 
Menurut Herdiana et al., (2021) ketika diintegrasikan dengan model pembelajaran, E-Modul lebih mudah 
diterapkan, karena dapat memotivasi siswa melakukan pembelajaran secara aktif dan terstruktur sesuai sintaks 
dari model pembelajaran yang digunakan.  

Model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring) merupakan 
hasil elaborasi dari pendekatan pembelajaran kontekstual. Model ini menekankan keterkaitan antara materi dan 
realitas kehidupan siswa. Setiap tahapan dalam model ini dirancang untuk mendorong konstruksi makna secara 
aktif melalui pengalaman langsung serta mengaplikasikan pengetahuan ke konteks baru yang relevan, sehingga 
tidak sekedar menyajikan konten berbasis fakta dan teori melainkan mengintegrasikan proses pembelajaran 
dengan keseharian siswa. Model ini memfasilitasi siswa untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam 
dan fungsional terhadap materi melalui keterlibatan dalam aktivitas yang merefleksikan penggunaan konsep 
secara kontekstual dan bermakna (Crawford, 2001).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya penerapan E-Modul bersamaan dengan model pembelajaran tertentu 
dapat mendukung peningkatan literasi sains siswa. Sebagai contoh, penelitian pengembangan E-Modul biologi 
terintigrasi PBL oleh Hidayanti et al., (2023) yang terbukti efektif meningkatkan literasi sains siswa SMA. 
Penelitian lainnya oleh Maison & Wahyuni, (2021) yang mengembangkan E-Modul IPA inkuiri terbimbing dan 
efektif mendukung peningkatan literasi sains siswa SMP. Namun, E-Modul berbasis PBL seringkali berfokus 
pada konteks masalah tertentu dan E-modul berbasis inkuiri terbimbing belum terdapat aktivitas yang melatih 
siswa untuk menerapkan pengetahuan yang telah dimilikinya pada situasi dan konteks baru (Mazidah et al., 
2023; Supratman et al., 2023). E-modul berbasis REACT mampu memfasilitasi siswa untuk menerapkan 
pengetahuan yang telah dimilikinya pada konteks baru. Melalui kegiatan tersebut siswa difasilitasi untuk 
menerapkan konsep yang telah dipelajari pada tugas-tugas tambahan dengan konteks yang berbeda, sehingga 
dapat melatih siswa untuk menginterpretasikan data dan bukti dari kasus yang berbeda menggunakan 
pemahaman yang telah dimilikinya (Karmila et al., 2022). 

Penelitian Karmila et al., (2022) juga menunjukkan bahawa E-Modul berbasis REACT yang didesain 
memuat kegiatan yang menghubungkan konsep materi dengan kondisi nyata, eksperimen, diskusi kelompok, 
dan menerapkan konsep yang telah dipelajari pada konteks baru layak digunakan dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan literasi sains siswa. Namun, penelitian tersebut belum malaporkan efektivitas E-Modul berbasis 
REACT dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Kekosongan ini mengindikasikan perlunya 
pengembangan E-Modul IPA berbasis REACT yang juga menguji efektivitas E-Modul tersebut dalam 
meningkatkan literasi sains siswa. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research & Development) dengan mengadaptasi 
paradigma ADDIE yang memiliki lima tahap, yakni Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate (Branch, 
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2009). Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjawab suatu permasalahan 
melalui pengembangan sebuah produk serta menguji efektivitas dari produk tersebut (Waruwu, 2024). Penelitian 
ini dilaksanakan di SMPN 8 Jember pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 dengan melibatkan 32 siswa 
kelas VIII-G. Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil uji 
validitas, uji kepraktisan, dan uji efektivitas terhadap E-Modul IPA berbasis REACT dalam mendukung 
peningkatan literasi sains siswa SMP. Sementara itu, data sekunder dihimpun melalui wawancara dan 
dokumentasi untuk analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis siswa sebagai dasar pengembangan E-
Modul. 

Teknik analisis data validitas (V) dilakukan dengan menghitung data validitas E-Modul yang diperoleh 
dari lembar validasi yang telah diisi oleh tiga validator yakni satu dosen Program Studi S1 Pendidikan IPA 
Universitas Jember dan dua guru IPA SMPN 8 Jember menggunakan formula Aiken’s V (Aiken, 1985). 

 𝑉 =
𝛴 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 (1) 

(𝑉) merupakan nilai indeks Aiken, (𝛴 𝑠) merupakan skor yang diberikan penilai dikurangi skor terendah, 
(𝑛) merupakan jumlah penilai, dan (𝑐) merupakan jumlah kategori skor. Hasil perhitungan validitas 
menggunakan formula Aiken’s V yang diperoleh selanjutnya disesuaikan dengan pengkategorian validitas yang 
dikemukakan oleh Guilford yang disajikan pada Tabel 1 (Guilford, 1956). 

Tabel 1. Pengkategorian validitas menurut Guilford (Guilford, 1956) 

Rentang rxy Kategori 
0,80 – 1,00 Sangat tinggi 
0,60 – 0,80 Tinggi 
0,40 – 0,60 Sedang 
0,20 – 0,40 Rendah 
0,00 – 0,20 Sangat rendah 

Analisis data kepraktisan (P) dilakukan dengan menghitung persentase hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran oleh tiga observer, yakni mahasiswa S1 Pendidikan IPA Universitas Jember menggunakan 
persamaan (2). 

 
𝑃 =

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
× 100% (2) 

Berdasarkan persamaan (2), data kepraktisan yang didapatkan disesuaikan skornya dengan tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria konversi data kepraktisan (Bannang et al., 2023) 

Skor Rata-rata Kepraktisan Kategori 
85,01% - 100% Sangat praktis 
75,01% - 85% Praktis 
60,01% - 75% Cukup praktis 
50,01% - 60% Kurang praktis 

≤50% Sangat tidak praktis 

Analisis efektivitas dilakukan dengan menghitung data efektivitas E-Modul berdasarkan pretest dan postest serta 
angket respons siswa. Perhitungan efektivitas dari penilaian pretest dan postest menggunakan rumus N-Gain (〈𝑔〉). 

 (〈𝑔〉) =
〈𝑆𝑓〉 − 〈𝑆𝑖〉

100 − 〈𝑆𝑖〉
 (3) 

〈𝑔〉 merupakan skor N-Gain, 〈𝑆𝑓〉 merupakan final score (skor postest), dan 〈𝑆𝑖〉 merupakan initial score (skor 
pretest). Berdasarkan rumus N-Gain, data yang diperoleh disesuaikan skornya dengan tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria konversi data efektivitas (Hake, 1998) 

Nilai N-Gain (<g>) Kategori 
(〈𝑔〉) ≥ 0.7 Tinggi 
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Nilai N-Gain (<g>) Kategori 
0.7 > (〈𝑔〉) ≥ 0.3 Sedang 

(〈𝑔〉) < 0.3 Rendah 

Analisis efektivitas E-Modul menggunakan angket respons siswa dihitung menggunakan persamaan (4). 

 𝑃 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% (4) 

Berdasarkan persamaan (4), data yang diperoleh disesuaikan skornya dengan tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria persentase respons siswa (Kartini & Putra, 2020) 

Interval skor (100%) Kategori 
81 - 100 Sangat baik 
61 - 80 Baik 
41 - 60 Cukup 
21 - 40 Kurang 
0 - 20 Sangat kurang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pertama dalam mengembangkan E-Modul sesuai dengan paradigma ADDIE adalah tahap analyze 
(analisis), yakni analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis siswa melalui wawancara kepada salah satu 
guru IPA SMPN 8 Jember. Hasil wawancara menunjukkan bahwa belum pernah dilakukan pembelajaran 
menggunakan E-Modul khususnya dalam pembelajaran IPA pada materi Pengenalan Sel. Integrasi aspek-aspek 
literasi sains dalam pembelajaran juga masih terbatas dengan dominasi penggunaan buku paket dan LKS sebagai 
bahan ajar. SMPN 8 Jember menggunakan dua jenis kurikulum, yaitu kurimulum Merdeka untuk kelas VII dan 
kelas VIII, serta kurikulum 2013 untuk kelas IX. Kemampuan literasi sains siswa bervariasi. Beberapa siswa 
mampu mengaplikasikan konsep sains yang sudah dikuasai untuk mengatasi masalah ilmiah sehari-hari yang 
terintegrasi dalam pembelajaran IPA, sementara beberapa siswa yang lain masih memerlukan bimbingan. Hasil 
wawancara mengindikasikan perlunya bahan ajar yang dapat mendukung peningkatan kemampuan literasi sains 
siswa dalam bentuk E-Modul berbasis REACT. Hal ini penting, mengingat literasi sains yang kurang memadai 
disebabkan oleh pembelajaran yang belum sepenuhnya kontekstual dan belum sepenuhnya berkaitan dengan 
aktivitas sehari-hari (Rohmaya, 2022). 

Tahap kedua adalah tahap design (desain), dilakukan dengan merancang modul ajar, E-Modul, serta soal 
pretest dan postest sesuai hasil analsis yang telah dilakukan, tujuan pembelajaran, tahapan dari model 
pembelajaran REACT, dan indikator literasi sains. Pendesainan E-Modul dilakukan melalui aplikasi Canva 
kemudian disesuaikan dengan platform Google Sites. Google Sites dugunakan sebagai platform pengembangan E-
Modul karena siswa dapat merespons perintah yang terdapat di E-Modul secara langsung tanpa berpindah laman. 
Selain itu, E Modul berbasis Google Sites mudah diakses oleh guru dan siswa kapanpun dan di manapun 
menggunakan laptop, tablet, dan smartphone dengan sistem android maupun IOS (Lestari et al., 2024). 

E-Modul juga didesain sesuai dengan karakteristik dan komponen E-Modul. Karakteristik E-Modul 
mencakup self instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly (Putri et al., 2021). Komponen E-
Modul terdiri atas cover, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, cara mengakses E-Modul, petunjuk 
penggunaan, tujuan pembelajaran, peta konsep, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian. 
Materi pembelajaran diuraikan dalam bentuk teks serta dilengkapi dengan gambar dan vidio praktikum. 
Penelitian Kurniati et al., (2021) menyatakan bahwa penambahan gambar dan vidio praktikum memfasilitasi 
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pemahaman konsep dan meningkatkan capaian belajar siswa. Kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam E-
Modul disajikan pada gambar 1. 

 
 (a)  (b) 

Gambar 1. (a) Tahap relating dan indikator literasi sains 1; Tahap applying serta indikator literasi sains 1 dan 3 

Tahap ketiga merupakan tahap develop (pengembangan), yakni tahap validasi dan pengembangan E-Modul 
sesuai saran dari validator. Validitas E-Modul yang diukur meliputi validitas isi yang terdiri atas kebaruan dan 
kebutuhan serta validitas konstruk yang terdiri atas aspek materi, aspek penyajian, aspek bahasa, aspek kegrafisan, 
dan aspek literasi sains. Hasil validasi oleh tiga validator, yakni satu dosen S1 Program Studi Pendidikan IPA 
Universitas Jember dan dua guru IPA SMPN 8 Jember terhadap E-Modul yang dikembangkan disajikan pada 
tabel 5. 

Tabel 5. Hasil validasi E-Modul 

Validator 
Isi Materi Penyajian Bahasa Kegrafisan Literasi Sains 

Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s 
Validator 1 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 
Validator 2 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 
Validator 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

∑s 11 11 10 11 12 11 
V 0,88 0,92 0,85 0,94 0,96 0,92 

Kategori Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi 
Rata-rata V 0,91 

Kategori Sangat tinggi 

Hasil rata-rata skor validasi E-Modul adalah 0,91 yang termasuk dalam kategori validitas sangat tinggi. 
Hasil validasi setiap aspek juga termasuk dalam kategori validitas sangat tinggi. Validitas isi mendapatkan skor 
sebesar 0,88. Validitas konstruk pada aspek materi, aspek penyajian, aspek bahasa, aspek kegrafisan, dan aspek 
literasi sains secara berturut-turut mendapatkan skor sebesar 0,92, 0,85, 0,94, 0,96, dan 0,92. Hasil validasi 
menunjukkan bahwa E-Modul sangat valid dan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran untuk melatih 
kemampuan literasi sains siswa. 

Rata-rata skor validitas konstruk pada aspek materi termasuk dalam kategori validitas sangat tinggi 
mengindikasikan materi telah disajikan secara lengkap, sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan informasi dalam 
E Modul tepat. Sejalan dengan penelitian Usman et al., (2023) materi pada bahan ajar dinyatakan valid ketika 
materi tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tingkat perkembangan siswa. Selain itu, penelitian 
Lestari et al., (2024) menunjukkan E-Modul dinyatakan valid jika materi disajikan secara lengkap, luas, 
mendalam, dan informasi yang terdapat dalam E-Modul akurat. 
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Hasil validitas konstruk pada aspek penyajian, aspek bahasa, dan aspek kegrafisan yang didapatkan 
mengindikasikan bahwa E-Modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan, karena sistematika 
penyusunan dan kelengkapan komponen E-Modul telah sesuai, kalimat dalam E-Modul dapat dipahami dengan 
mudah oleh siswa, serta tampilannya mampu menarik perhatian siswa. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
Lestari et al., (2024) yang menyatakan bahwa E-Modul dinilai layak apabila komponen E-Modul tersusun secara 
sistematis dan interaktif, bahasa dalam E-Modul mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat pendidikan, serta 
tata letak dan ilustrasinya mampu menarik perhatian siswa. Dengan demikian, E-Modul yang dikembangkan 
dapat dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Hasil uji validitas pada aspek literasi sains menunjukkan bahwa seluruh aktivitas dalam E-Modul telah 
memuat indikator literasi sains. Penyusunan aktivitas yang sesuai aspek-aspek literasi sains berperan krusial 
dalam peningkatan kemampuan literasi sains. Menurut Lestari et al., (2024) bahan ajar yang dikembangkan harus 
mampu memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan literasi sains. 

Tahap keempat merupakan implement (implementasi), yakni uji coba E-Modul yang telah telah valid dalam 
pembelajaran bersama siswa. Tahap implementasi menghasilkan data kepraktisan E-Modul dari lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan. Adapun data kepraktisan E-Modul disajikan pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

No Kriteria 
Skor Kepraktisan pada 

Pertemuan ke- 
Rata-
rata 
Skor 

Kategori 
1 2 3 4 

1 Siswa mengakses E-Modul 83% 100% 100% 100% 96% 
Sangat 
praktis 

2 

Siswa melakukan kegiatan relating: mengaitkan materi 
dengan situasi nyata atau wawasan yang telah 
dimilikinya (indikator menguraikan fenomena secara 
ilmiah) 

88% 92% 100% 83% 91% 
Sangat 
praktis 

3 
Siswa melakukan kegiatan experiencing: membaca 
materi/menonton vidio (indikator menguraikan 
fenomena secara ilmiah) 

75% 100% 100% 75% 88% 
Sangat 
praktis 

4 

Siswa melakukan kegiatan applying: menerapkan konsep 
konsep yang telah dipelajari pada tugas-tugas yang 
relevan (indikator menguraikan fenomena secara 
ilmiah) 

100% 83% 100% 83% 92% 
Sangat 
praktis 

5 

Siswa melakukan kegiatan cooperating: belajar bekerja 
sama dalam menyelesaikan permasalahan secara 
berkelompok (indikator menguraikan fenomena secara 
ilmiah serta mengevaluasi dan merancang penyelidikan 
secara ilmiah) 

100% 92% 100% 79% 93% 
Sangat 
praktis 

6 

Siswa melakukan kegiatan transferring: menerapkan 
konsep yang telah dipelajari pada konteks baru 
(indikator menginterpretasikan data dan bukti secara 
ilmiah) 

92% 72% 92% 96% 88% 
Sangat 
praktis 

Rata-rata Skor Kepraktisan 91% 
Sangat 
praktis 

Analisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan E-Modul IPA berbasis REACT menunjukkan tingkat 
kepraktisan yang sangat praktis dengan skor 91%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran 
menggunakan E-Modul terlaksana dengan baik. Penggunaan E-Modul juga dapat membantu kegiatan belajar 
mengajar berbasis model pembelajaran REACT dan sesuai dengan indikator literasi sains dengan lebih mudah.  

Penggunaan E-Modul mengakibatkan proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan efektif. E-Modul 
dapat ditambahkan audio, vidio, navigasi, dan animasi yang memungkinkan visualisasi konsep abstrak (Ilmi et 
al., 2021). E-Modul berbantuan Google Sites yang praktis dapat memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri 
baik saat jam pelajaran sekolah maupun di luar jam pelajaran sekolah (Maison & Wahyuni, 2021). Hasil 
kepraktisan yang tinggi juga menunjukkan penggunaan E-Modul dapat mengatasi masalah kurangnya bahan ajar 
berbasis pendekatan atau model pembelajaran tertentu. E-Modul dapat mengatasi masalah tersebut karena 
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dirancang untuk menyajikan materi yang lebih mudah diakses, dipahami, dan dapat diterapkan oleh guru dalam 
pembelajaran, sehingga memudahkan guru dalam mengintegrasikan pendekatan atau model pembelajaran 
tertentu ke dalam pembelajaran secara lebih efektif dan efisien (Islami & Setiawan, 2025). 

Selama penerapan E-Modul dalam pembelajaran juga terdapat kendala yang dapat mempengaruhi 
keterlaksanaan proses pembelajaran. Kendala yang dialami adalah: 1) Beberapa siswa mudah terdistraksi oleh 
notifikasi dan membuka laman lain ketika mengakses E-Modul menggunakan smartphone karena koneksi internet 
yang buruk, 2) Suasana kelas kurang kondusif karena dipengaruhi oleh karakteristik siswa yang menunjukkan 
kecenderungan bersikap santai dan belum optimal dalam menunjukkan keseriusan belajar. Oleh karena itu, 
diperlukan penyesuaian dalam penyajian materi agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa termasuk 
kemungkinan penyederhanaan materi atau pemberian akses alternatif untuk memastikan pembelajaran tetap 
efektif (Islami & Setiawan, 2025). Keterlibatan guru dalam pembelajaran yang menggunakan E-Modul juga perlu 
diperhatikan. Guru harus dapat menjadi fasilitator selama proses belajar mengajar sesuai dengan model atau 
pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Guru juga harus dapat mengaitkan aktivitas pembelajaran dengan 
indikator literasi sains secara optimal (Zainuri et al., 2024). 

Tahap terakhir merupakan evaluate (evaluasi) yang menguji efektivitas E-Modul menggunakan tes literasi 
sains berupa pretest dan postest serta angket respons siswa. Uji fektivitas E-Modul melalui tes literasi sains dianalisis 
menggunakan rumus N-Gain. Adapun hasil analisis efektivitas E-Modul menggunakan rumus N-Gain disajikan 
dalam tabel 7.  

Tabel 7. Hasil analisis efektivitas E-Modul menggunakan rumus N-Gain 

Komponen 
Rata-rata Skor 

Skor N-Gain Kategori 
Pretest Postest 

Jumlah siswa 32 32 

0,56 Sedang 
Skor terendah 3,84 53,84 
Skor tertinggi 34,61 80,76 
Rata-rata skor 17,54 64,53 

Hasil analisis efektivitas E-Modul menggunakan rumus N-Gain menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest 
siswa adalah 17,54 dan rata-rata skor postest siswa adalah 64,53. Perbedaan skor pretest dan postest 
mengindikasikan setelah implementasi E-Modul terdapat peningkatan kemampuan literasi sains siswa. Selain 
itu, skor N-Gain yang didapatkan sebesar 0,56 termasuk dalam kategori sedang, sehingga dapat disumpulkan 
bahwa penggunaan E-Modul IPA berbasis REACT dalam pembelajaran IPA pada materi Pengenalan Sel efektif 
dalam mendukung peningkatan kemampuan literasi sains siswa. 

Skor N-Gain dari tes literasi sains juga digunakan untuk menganalisis ketercapaian setiap indikator literasi 
sains. Adapun hasil ketercapaian setiap indikator tersebut disajikan dalam tabel 8. 

Tabel 8. Hasil ketercapaian setiap indikator literasi sains 

No Indikator Literasi Sains 
Rata-rata Skor 

Skor N-Gain Kategori 
Pretest Postest 

1 Menguraikan fenomena secara ilmiah 26,56 72,65 0,62 Sedang 
2 Mengevaluasi dan merancang penyelidikan secara ilmiah 0,78 56,25 0,55 Sedang 
3 Menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah 17,18 62,27 0,54 Sedang 

Skor N-Gain setiap indikator literasi sains termasuk dalam kategori sedang. Skor N-Gain indikator 
menguraikan fenomena secara ilmiah sebesar 0,62. Skor N-Gain indikator mengevaluasi dan merancang 
penyelidikan secara ilmiah sebesar 0,55. Skor N-Gain indikator menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah 
sebesar 0,54. Secara keseluruhan, ketercapaian setiap indiktor literasi sains siswa setelah dilaksanakan 
pembelajaran menggunakan E-Modul dapat dikatakan baik. Perbedaan skor N-Gain pada setiap indikator 
disebabkan oleh heterogenitas kemampuan siswa. Beberapa siswa dapat lebih cepat dan mudah dalam 
memahami informasi, sedangkan beberapa siswa yang lain dalam menyerap informasi secara efektif memerlukan 
waktu yang lebih lama (Ningrum et al., 2021). 
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Skor N-Gain pada setiap indikator yang tergolong sedang mengindikasikan adanya peningkatan 
kemampuan literasi sains siswa pada setiap indikator. Adanya peningkatan kemampuan siswa pada indikator 
menguraikan fenomena secara ilmiah tercermin dari keberhasilan siswa dalam mengaitkan konsep teoritis 
mengenai komponen-komponen dan fungsi mikroskop cahaya dengan praktik penggunaannya dalam 
pengamatan sel hewan dan sel tumbuhan. E-Modul IPA berbasis REACT memuat ilustrasi visual dan vidio 
pengamatan sel hewan dan sel tumbuhan yang memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi kesalahan 
prosedural dalam penggunaan mikroskop serta merumuskan solusi yang sesuai berdasarkan pemahaman ilmiah. 
Efektivitas bahan ajar yang memuat gambar dan animasi telah diidentifikasi sebagai faktor pendukung dalam 
peningkatan kemampuan literasi sains (Kurniati et al., 2021). Selain itu, adanya kegiatan yang meminta siswa 
untuk memahami dan membuat hipotesis berdasarkan fenomena yang disajikan dapat melatih siswa dalam 
menguraikan fenomena secara ilmiah (Jannah et al., 2024). 

Peningkatan kemampuan literasi sains siswa dalam menguraikan fenomena secara ilmiah juga dipengaruhi 
oleh tahapan model pembelajaran REACT yang termuat dalam E-Modul, yakni pada tahap relating. Guru pada 
tahap relating mendorong siswa untuk menghubungkan konten akademik dengan pengalaman empiris maupun 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Pembelajaran yang menghubungkan materi dengan aplikasinya dalam 
kehidupan nyata dapat menumbuhkan minat dan ketertarikan siswa dalam belajar. Selain itu, penyajian 
fenomena ilmiah yang benar-benar terjadi akan membuat siswa merasa lebih terlibat dan antusias untuk 
mempelajari dan memahami konsep sains yang disampaikan (Meyanti et al., 2019). 

Peningkatan kemampuan literasi sains siswa dalam mengevaluasi dan merancang penyelidikan secara 
ilmiah termasuk dalam kategori sedang. Adanya peningkatan tersebut dapat diamati dari sebelum dilakukan 
pembelajaran menggunakan E-Modul, siswa masih kesulitan dalam merancang prosedur pengamatan sel 
tumbuhan menggunakan mikroskop cahaya. Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan E Modul, siswa 
lebih terampil dalam merancang prosedur pengamatan sel tumbuhan.  

Salah satu tahapan dari model pembelajaran REACT adalah experiencing. Siswa pada tahap ini difasilitasi 
untuk melakukan eksplorasi melalui membaca materi, melihat vidio pengamatan sel hewan dan sel tumbuhan 
menggunakan mikroskop cahaya, dan melakukan diskusi secara berkelompok. Melalui kegiatan melihat vidio 
pengamatan tersebut siswa dapat mengetahui prosedur pengamatan sel hewan dan sel tumbuhan menggunakan 
mikroskop cahaya. Selain itu, pada tahap transferring, siswa didorong untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 
sudah dipelajari pada konteks baru, yakni melakukan studi kasus yang mengharuskan siswa merancang prosedur 
pengamatan sel tumbuhan menggunakan mikroskop cahaya untuk mengatasi suatu permasalahan secara 
berkelompok. Menurut Afidah & Sudibyo, (2025) kegiatan yang memfasilitasi siswa untuk merancang percobaan 
secara mandiri melalui diskusi kelompok memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman nyata untuk 
memperoleh informasi secara aktif. Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk 
memahami langkah-langkah ilmiah dengan lebih baik. 

Peningkatan kemampuan menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah juga termasuk dalam kategori 
sedang. Peningkatan tersebut terlihat setelah pembelajaran menggunakan E-Modul siswa lebih terampil 
membaca tabel hasil pengamatan sel hewan dan sel tumbuhan serta menentukan kesimpulan berdasarkan tabel 
tersebut. Sebagian siswa juga mampu menyimpulkan pengaruh keberadaan kloroplas terhadap kelangsungan 
hidup tumbuhan dengan tepat. Berdasarkan penelitian Islami & Setiawan, (2025) peningkatan kemampuan 
menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah ditandai oleh meningkatnya kemampuan siswa dalam membaca 
grafik atau data yang ditampilkan serta menganalisis dan menyimpulkan berdasarkan data yang didapatkan. 

Meningkatnya kemampuan siswa dalam menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah juga dipengaruhi 
oleh tahapan model pembelajaran REACT khususnya pada tahap applying dan cooperating. Siswa pada tahap 
applying difasilitasi untuk mengaplikasikan konsep materi pada tugas-tugas yang berkaitan dengan situasi nyata. 
Sementara, pada tahap cooperating siswa difasilitasi untuk menyelesaikan masalah melalui diskusi kelompok. 
Sejalan dengan penelitian Herlina & Abidin, (2024) E-Modul yang diintegrasikan dengan model pembelajaran 
tertentu yang memfasilitasi siswa dalam merumuskan persoalan, merancang prosedur pengamatan, 
mengumpulkan data, dan mengevaluasi hasil dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan literasi sains 
yang dimilikinya. 
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Setelah E-Modul diterapkan dalam pembelajaran, siswa diminta untuk mengisi angket respons siswa 
untuk mengetahui umpan balik siswa terhadap E-Modul yang telah dikembangkan. Hasil analisis angket respons 
siswa disajikan pada tabel 9. 

Tabel 9. Hasil analisis angket respons siswa 

No Aspek Persentase Kategori 
1 Tampilan 79% Baik 
2 Isi/Materi 76% Baik 
3 Bahasa 81% Baik 
Rata-rata respons siswa 79% Baik 

Hasil analisis angket respons siswa menunjukkan bahwa respons siswa terhadap penggunaan E-Modul tergolong 
baik dengan persentase sebesar 79%, termasuk pada aspek tampilan. Hal ini mengindikasikan tampilan E-Modul 
menarik dan membuat siswa nyaman belajar. Desain E-Modul yang menarik berkontribusi terhadap peningkatan 
minat belajar siswa dan hasil belajar siswa. Tampilan yang menarik juga dapat mempermudah siswa memahami 
materi pembelajaran (Widiana & Rosy, 2021). 

Rata-rata respons siswa pada aspek isi/materi juga tergolong baik dengan persentase 76%, ini menandakan 
bahwa konten yang disajikan dalam E-Modul telah memenuhi prinsip keterbacaan dan relevansi konseptual, 
sehingga mampu mendukung proses pembelajaran mandiri secara efektif (Lativa et al., 2024). Materi dalam E-
Modul juga disajikan secara terstruktur dan dilengkapi dengan contoh-contoh yang sesuai dengan kehidupan 
nyata siswa (Humairah et al., 2024). Selain itu, E-Modul dapat ditambahkan latihan soal atau tugas-tugas yang 
dapat melatih dan membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran (Asyari et al., 2024). 

Aspek bahasa juga memperoleh rata-rata respons siswa yang baik dengan skor 81%, ini menandakan 
bahasa dalam E-Modul mudah dimengerti oleh siswa. Penggunaan bahasa dalam E-Modul dapat disesuaikan 
dengan tingkat pemahaman siswa, sehingga perintah dalam E-Modul jelas dan mudah diikuti oleh siswa yang 
berkontribusi dalam meningkatkan capaian belajar dan kemampuan literasi sains siswa. Sejalan dengan 
penelitian Mahmudin et al., (2022) E-Modul berbantuan Google Sites mampu menumbuhkan motivasi belajar 
siswa dan memungkinkan penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat kemampuan kognitif siswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, E-Modul IPA berbasis REACT yang dikembangkan 
termasuk dalam kategori validitas sangat tinggi, sehingga sangat valid diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar 
untuk melatih literasi sains siswa SMP dengan rata-rata skor Aiken’s V sebesar 0,91. Hasil analisis data observasi 
keterlaksanaan pembelajaran juga menunjukkan E-Modul IPA bebasis REACT sangat praktis untuk digunakan 
dengan rata-rata skor sebesar 91%. Efektivitas E-Modul dalam meningkatkan literasi sains siswa SMP tergolong 
sedang ditinjau dari hasil perhitungan N-Gain yang memperoleh skor sebesar 0,56. Selain itu, respons siswa 
setelah menggunakan E-Modul menunjukkan hasil yang baik dengan persentase sebesar 79%. 
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